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ABSTRAK

Mahasiswa kedokteran rentan mengalami stres sehingga memengaruhi kesehatan mental.
Kemampuan adaptasi yang kuat atau resiliensi diperlukan dalam memnghadapi kesulitan. Proses
adaptasi dipengaruhi oleh self-esteem sebagai faktor yang mendukung ketahanan individu
terhadap berbagai tekanan. Tujuan studi ini untuk menganalisis hubungan se/f-esteem terhadap
resiliensi mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara. Studi dilakukan dengan desain cross-
sectional yang melibatkan 494 mahasiswa kedokteran angkatan 2022-2024 pada Desember 2024
hingga Maret 2025. Pengambilan data dilakukan secara tota/ sampling. Mahasiswa yang bersedia
menjadi responden mengisi kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan Brief Resilience
Scale (BRS) yang sudah divalidasi. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan se/f-
esteem tingkat sedang (380 responden; 76,92%) dan resiliensi tingkat sedang (358 responden;
72,47%). Uji statistik didapatkan hubungan yang signifikan antara tingkat se/f~esteem dengan
tingkat resiliensi (p value <0,001). Mereka dengan self-esteem rendah berisiko 3,61 kali mengalami
resiliensi yang lebih rendah dibandingkan se/f-esteem sedang dan tinggi. Studi ini mengindikasikan
bahwa tingkat seflf-esteem yang dimiliki berkontribusi dalam membentuk tingkat resiliensi
mahasiswa kedokteran.

Kata kunci: self~esteem; resiliensi; rosenberg self-esteem scale; brief resilience scale; mahasiswa
kedokteran

ABSTRACT

Medlical students are vulnerable to stress that impacts their mental health. When facing difficulties,
a strong ability to adapt, known as resilience is required. The process of adaptation is influenced
by self-esteem, which serves as a supporting factor for an individual’s capacity to withstand various
pressures. The purpose of this study is to assess the association between levels of self-esteem and
resilience among medical students at Tarumanagara University. The study employed a cross-
sectional design and involved a total of 494 medical students from the 2022-2024 cohorts, between
December 2024 and March 2025. Data were collected through consecutive sampling. Students who
agreed to participate as respondents completed the validated Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)
and Brief Resilience Scale (BRS) questionnaires. The findings indicated that most respondents
exhibited moderate levels of self-esteem (76.9%) as well as moderate resilience (72.5%). The Chi-
square statistical test demonstrated a significant association between self-esteem levels and
resilience levels (p value <0,001). Individuals with low self-esteem are 3.61 times more likely to
have lower resilience compared to those with moderate or high self-esteem. These findings imply
that self-esteem influences how resilience is formed in medical students.

Keywords: self-esteem; resilience;, rosenberg self-esteem scale, brief resilience scale;, medical
students
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PENDAHULUAN

Mahasiswa kedokteran kerap mengalami
berbagai tekanan yang berpotensi
menimbulkan stres. Studi menunjukkan
stres pada mahasiswa kedokteran lebih
tinggi (88,9%) daripada mahasiswa
fakultas lain (83,5%).! Setiap mahasiswa
dalam menghadapi stres akan memiliki
perbedaan perspektif yang memengaruhi
respons mahasiswa tersebut terhadap
kesulitan yang terjadi.? Mahasiswa
memerlukan resiliensi yang merupakan
kemampuan untuk beradaptasi ketika
menghadapi kesulitan atau tantangan.
Resiliensi tidak hanya berkorelasi negatif
dengan stres (p value <0,001)?, tetapi juga
berhubungan dalam pencapaian prestasi
akademik yang lebih baik. Kemampuan
adaptasi tersebut dipengaruhi oleh self-
esteem untuk membantu mahasiswa

dalam menghadapi stres.*

Self-esteem merupakan keyakinan yang
dimiliki bahwa dirinya mampu, sukses,
dan layak untuk dihargai®, sehingga
ketika individu percaya bahwa dirinya
berharga dan bernilai, hal ini akan
meningkatkan tingkat self-esteem
individu tersebut.® Tingkat self-esteem
tinggi membuat individu lebih yakin
terhadap pandangan dan kemampuan
yang dimiliki, sehingga lebih percaya diri
untuk mengambil keputusan secara

mandiri. Tingginya tingkat self-esteem
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akan berpengaruh pada tindakan yang
lebih baik dalam menghadapi kesulitan.’
Individu dengan tingkat self-esteem
sedang umumnya memiliki kepercayaan
diri yang baik, namun tidak merasa cukup
baik dibandingkan orang lain. Self-esteem
tingkat sedang pada individu akan
membantu dalam meningkatkan self-
esteem individu tersebut menjadi lebih
tinggi di masa depan.® Rendahnya tingkat
self-esteem membuat individu memiliki
tingkat kepercayaan diri yang rendah,
sehingga lebih mudah terasa terancam
terhadap tantangan yang dihadapi. Hal ini
menyebabkan individu tersebut
meragukan kemampuan yang dimiliki
dan menghindari situasi yang
membutuhkan keberanian ketika

menghadapi kesulitan.’

Tingkat self-esteem pada mahasiswa
kedokteran  didapatkan hasil  yang
bervariasi pada  beberapa  studi.
Hamraoui, et al. menunjukkan sebesar
54% dari 336 responden memiliki self-
esteem tingkat rendah hingga sangat
rendah.’ Hasil ini serupa dengan studi El-
Setouhy, et al. yang melaporkan 64,6%
dari 523 responden memiliki self-esteem
tingkat sedang.!” Felita, e al. melaporkan

69,5% dari 226 responden memiliki

tingkat self-esteem tinggi."!



Berbagai studi melaporkan hubungan
self-esteem dengan resiliensi. Balgiu, et
al. menunjukkan bahwa self-esteem
berperan dalam faktor yang mendukung
resiliensi individu, sehingga semakin
besar self-esteem maka semakin besar
juga kemampuan individu tersebut dalam
menghadapi stres.'? Mahasiswa
cenderung lebih tahan terhadap tekanan
ketika memiliki dukungan sosial dan
tingkat self-esteem yang tinggi.'> Mun, et
al. melaporkan bahwa peningkatan self-

esteem berhubungan dengan penurunan

gejala depresi atau kecemasan.'*

Studi mengenai self-esteem mahasiswa
kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2020-2022 sudah dilakukan
sebelumnya oleh Putra, et al. dengan hasil
mayoritas self-esteem tingkat sedang pada
221 (72,4%) mahasiswa.'> Studi tersebut
menganalisis  hubungan  self-esteem
dengan tingkat stres, namun tidak diteliti
lebih lanjut mengenai pengaruhnya
terhadap resiliensi. Hal ini mendorong
dilakukannya studi dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara self-esteem

dengan resiliensi pada mahasiswa

kedokteran Universitas Tarumanagara.

METODE STUDI
Studi ini menggunakan desain analitik
cross-sectional yang dilakukan pada

mahasiswa angkatan 2022-2024 Fakultas
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Kedokteran Universitas Tarumanagara di
bulan Desember 2024 hingga Maret 2025.
Teknik pengambilan data menggunakan
total sampling. Mahasiswa yang mengisi
informed consent dan bersedia ikut serta
diminta kuesioner
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan
Brief Resilience Scale (BRS). Mahasiswa

untuk  mengisi

yang pernah terdiagnosis mengalami
kelainan mental dan/atau meminum obat
yang diresepkan karena  kelainan
mentalnya akan dieksklusikan dari studi
ini.

Data tingkat self-esteem  diperoleh
melalui kuesioner Rosenberg Self-Esteem
Scale (RSES) yang telah disesuaikan

dengan  Bahasa

Cronbach’s Alpha sebesar 0,9024.'°

Indonesia  dengan
Kuesioner ini terdiri dari 10 item dengan
4 poin skala jawaban. Pada 5 item
favorable dengan nomor 1, 3,4, 7, dan 10,
jawaban “sangat setuju” diberi nilai 3,
sedangkan “sangat tidak setuju” diberi
nilai 0. Item unfavorable dengan nomor 2,
5,6, 8, dan 9, diberi nilai 0 untuk jawaban
“sangat setuju” hingga nilai 3 untuk
jawaban “sangat tidak setuju”. Nilai total
self-esteem diperoleh dengan
menjumlahkan poin dari setiap item.
Kategori self-esteem dibagi menjadi tiga,
yaitu tinggi (nilai total 26-30), sedang
(nilai total 15-25), dan rendah (nilai total

0-14).
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Data tingkat resiliensi didapatkan dari
kuesioner Brief Resilience Scale (BRS)
yang telah diadaptasi dalam Bahasa
Indonesia dengan nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha 0,860.'7 Kuesioner ini
terdiri atas 6 item dengan 5 poin skala
jawaban. Pada 3 item favorable, yaitu
nomor 1, 3, 5, maka jawaban “sangat
setuju” diberi nilai 5 hingga nilai 1 pada
“sangat tidak setuju”. Pada 3 item
unfavorable yaitu nomor 2, 4, dan 6,
diberi nilai sebaliknya. Hasil resiliensi
diperoleh dari menjumlahkan semua item
dan dibagi 6. Resiliensi dibagi menjadi
tiga kategori, yaitu tinggi (4,31-5,00),
sedang (3,00-4,30), dan rendah (1,0-
2,99). Analisis hubungan antara kedua
variabel ini dilakukan menggunakan uji
Chi-square dan dinyatakan memiliki
hubungan yang signifikan jika p value

<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah  responden yang  mengisi
kuesioner sebanyak 534 mahasiswa,
namun sebanyak 40 mahasiswa pernah
terdiagnosis gangguan mental dan/atau
meminum obat yang diresepkan psikiatri,
sehingga harus diekslusikan dari studi ini.
Total data responden yang digunakan
sebanyak 494 mahasiswa. Rentang usia

responden antara 16-24 tahun dengan

rerata 19,4 (1,01) tahun. Mayoritas
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responden didapatkan berjenis kelamin
perempuan, yaitu 368 (74,5%) mahasiswa
dan sebagian besar responden dari
angkatan 2022, vyaitu 178 (36%)
mahasiswa. Tabel 1 juga memperlihatkan
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki
self-esteem sedang, yaitu 380 (76,92%)
responden, disusul oleh self-esteem
rendah sebanyak 94 (19,03%) responden
dan self-esteem tinggi sebanyak 20
(4,05%) responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden (N=494)

Karakteristik Frekuensi (%) Mean (SD)
Usia (tahun) 19,4 (1,01)
Jenis Kelamin

Laki-laki 126 (25,5%)

Perempuan 368 (74,5%)
Angkatan

2022 178 (36%)

2023 176 (35,6%)

2024 140 (28,3%)
Self-esteem

Rendah 94 (19,03%)

Sedang 380 (76,92%)

Tinggi 20 (4,05%)
Resiliensi

Rendah 122 (24,70%)

Sedang 358 (72,47%)

Tinggi 14 (2,83%)

Hasil studi ini memiliki hasil yang serupa
dengan El-Setouhy, et al.'® dan Hendrik,
et al.'®. El-Setouhy melakukan studi pada
523 mahasiswa kedokteran di Jazan
University, Saudi Arabia dan didapatkan
sebanyak 338 (64,6%) mahasiswa
memiliki  self-esteem tingkat normal
(sedang). Pada studi ini menggunakan
Rosenberg Self-Esteem Scale dalam
mahasiswa

mengukur  self-esteem



kedokteran. Mahasiswa kedokteran tahun
kedua hingga keenam secara konsisten
menunjukkan mayoritas memiliki self-
esteem tingkat sedang.'® Studi Hendrik, et
al. yang dilakukan pada 106 mahasiswa
kedokteran angkatan 2021-2022
Universitas Atma Jaya Jakarta didapatkan
80 (75,5%) mahasiswa memiliki tingkat
self-esteem sedang. Hendrik melaporkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara keaktifan berorganisasi dengan
self-esteem mahasiswa kedokteran (p
value <0,05). Pada studi tersebut
dilaporkan bahwa berpartisipasi dalam
suatu organisasi akan memberikan
dampak sosial yang positif sehingga
membantu meningkatkan self-esteem.
Hal ini disebabkan karena individu
mendapatkan dukungan sosial serta

kesempatan untuk mengenal dan

mengembangkan jati dirinya.'8

Self-esteem merupakan cerminan
penilaian pribadi terhadap dirinya sendiri
Self-esteem yang tinggi dikatakan ketika
individu menilai dirinya sebagai pribadi
yang berharga dan bernilai terlepas
penilaian ini didukung oleh orang lain
atau tidak.® Individu dengan self-esteem
tingkat sedang umumnya masih mampu
menghadapi berbagai masalah yang
terjadi walau tidak semaksimal mereka

yang memiliki self-esteem tinggi. Hal ini

Tarumanagara Medical Journal
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dikarenakan mereka memiliki

pengalaman positif yang cukup banyak.®

Tabel 1 memperlihatkan  bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki resiliensi
sedang sebesar 358 mahasiswa (72,47%),
untuk resiliensi rendah sebanyak 122
mahasiswa (24,70%), dan tinggi dimiliki
14 mahasiswa (2,83%). Hasil ini serupa
dengan studi Willda, et al. pada 83 dokter
muda Fakultas Kedokteran Universitas
Riau yang melaporkan sebanyak 65
(78,3%) mahasiswa memiliki resiliensi
sedang. Resiliensi tingkat sedang
menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut
memiliki kemampuan yang baik dalam
mengelola stres dan  menghadapi

tekanan.'’

Perbedaan hasil didapatkan pada studi
yang dilakukan Moura, et al. dan
Redityani, et al. dengan hasil resiliensi
yang lebih tinggi?®*! Studi yang
dilakukan Moura di enam universitas
kedokteran di Brazil melaporkan 646
(47,3%) mahasiswa memiliki resiliensi
tinggi, 440 (32,2%) mahasiswa memiliki
resiliensi sedang, serta 280 (20,5%)
mahasiswa memiliki resiliensi rendah
hingga sangat rendah. Studi tersebut
melaporkan bahwa spiritualitas
berpengaruh pada tinggi atau rendahnya

tingkat  resiliensi  (p value <0,001).
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Mahasiswa kedokteran dengan tingkat
spiritualitas tinggi akan memiliki tingkat
resiliensi yang tinggi. Mahasiswa
kedokteran memiliki prevalensi
kecemasan dan depresi yang tinggi
sebagai akibat dari tekanan akademik,
kurang tidur, dan berbagai stresor
lainnya. Spiritualitas dianggap dapat
membantu mahasiswa sebagai strategi
koping dalam menghadapi kondisi stres

emosional tersebut.?’

Studi Redityani, et al. dilakukan pada 110
mahasiswa kedokteran di Universitas
Udayana, Bali dan sebanyak 58 (52,7%)
mahasiswa memiliki resiliensi tingkat
tinggi. Redityani dalam studinya juga
melaporkan bahwa mayoritas responden
memiliki dukungan sosial sebesar 60%.
Tingkat dukungan sosial yang tinggi ini
dapat meningkatkan self-esteem sehingga
tingkat resiliensi juga akan meningkat
dan disertai penurunan terjadinya burnout

pada mahasiswa kedokteran.?!

Resiliensi ~ merupakan  kemampuan
individu dalam bangkit dan kembali
menjalani kehidupannya setelah
mengalami berbagai kesulitan.?? Semakin
tinggi resiliensi, maka semakin cepat juga
individu tersebut bangkit dari situasi yang
buruk dan lebih terbiasa saat menghadapi
stres berulang kali daripada individu
dengan resiliensi rendah.?*> Tingkat

resiliensi sedang dapat diartikan bahwa
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mahasiswa mampu mengatasi tekanan
dan dapat bertahan dalam menghadapi
stres akademik namun belum seoptimal
resiliensi tinggi.?* Resiliensi tingkat
sedang yang belum optimal pada
mahasiswa FK  UNTAR  mungkin
berhubungan dengan strategi koping
dalam menghadapi stres dan motivasi
belajar yang  dimiliki.  Rismelina
melaporkan adanya hubungan yang
signifikan antara strategi koping dengan
resiliensi (p value 0,037; r 0.364).%
Khotimah, et al. juga melaporkan korelasi
yang positif dan signifikan antara
motivasi belajar dengan resiliensi (p
value <0.001; r 0.351). Motivasi belajar
yang tinggi akan meningkatkan juga
resiliensi individu dalam menghadapi
stres.?® Studi Hernisa, et al. terhadap 404
mahasiswa FK UNTAR didapatkan
bahwa sebanyak 277 (68,6%) mahasiswa

memiliki  motivasi  belajar  tingkat

sedang.?’

Minimnya jumlah responden pada
kelompok  self-esteem  tinggi  dan
resiliensi tinggi dan demi kepentingan
asosiasi epidemiologi, maka dilakukan
penggabungan kategori yang berdekatan,
yaitu rendah dan sedang-tinggi. Tabel 2
memperlihatkan ~ bahwa  kelompok
responden dengan tingkat self-esteem
rendah, mayoritas respondennya

memiliki resiliensi yang rendah (59,6%).



Mayoritas responden dengan self-esteem
sedang dan tinggi memiliki resiliensi
sedang dan tinggi sebanyak 334 (83,5%)
mahasiswa. Hasil uji statistik
mengindikasikan  adanya perbedaan
signifikan antara self-esteem dengan

resiliensi (p value <0,001). Tabel 3

menunjukkan bahwa self-esteem dan

Tarumanagara Medical Journal
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resiliensi dijadikan dua kelompok untuk
kepentingan asosiasi epidemiologik dan
didapatkan hasilnya sebesar 3,61. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dengan
self-esteem rendah berisiko 3,61 kali lebih
besar untuk memiliki resiliensi yang
rendah dibandingkan responden dengan

self-esteem sedang dan tinggi.

Tabel 2. Hubungan Dua Kelompok Self-esteem dengan Resiliensi (N=494)

Resiliensi
Self-esteem Rendah Sedang + Tinggi  p-value PR 95% CI
(Lower — Upper)
Rendah 56 (59,6%) 38 (40,4%)
<0,001 3,61 2,74 - 4,76
Sedang + Tinggi 66 (16,5%) 334 (83,5%)

Penelitian Borji, ef al. dan Supriyati juga
melaporkan self-esteem dengan resiliensi
memiliki hubungan yang signifikan.!'3®
Borji  melakukan studi pada 240
mahasiswa kedokteran di Iran University
of Medical Sciences. Pada studi tersebut,
tingkat  self-esteem  diukur  dengan
Coopersmith Self-Esteem Inventory dan
tingkat resiliensi diukur dengan Connor-
Davidson Resilience Scale. Hasil uji
statistik ~ didapatkan  korelasi  yang
signifikan antara self-esteem dengan
resiliensi (p value <0.01; r 0,33).28
Supriyati melakukan studinya terhadap
90 mahasiswa kedokteran yang merantau.
Pengukuran  self-esteem  dilakukan

menggunakan kuesioner Rosenberg Self-

Esteem Scale, sedangkan resiliensi diukur

dengan Connor-Davidson  Resilience
Scale. Hasil didapatkan antara self-esteem
dengan resiliensi memiliki korelasi
positif kuat (p value <0,001; r 0,834) dan
kontribusi self-esteem terhadap
perkembangan  resiliensi mahasiswa
kedokteran yang merantau sebesar

62,7%."3

Resiliensi diperlukan dalam menghadapi
berbagai tantangan dalam diri mahasiswa.
Self-esteem menjadi salah satu faktor
dalam diri mahasiswa tersebut agar dapat
beradaptasi dalam kesulitan.”®  Self-
esteem tinggi ditandai kemampuan
mahasiswa dalam menghargai dirinya
dengan baik, sehingga hal ini akan
berpengaruh pada tingkat resiliensi yang

semakin tinggi. Sebaliknya, mahasiswa
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dengan self-esteem rendah juga akan

berdampak pada resiliensi yang rendah.'?

KESIMPULAN
Mayoritas mahasiswa kedokteran
Universitas  Tarumanagara angkatan

2022-2024 memiliki self-esteem dan

resiliensi tingkat sedang. Hasil uji

menunjukkan adanya hubungan

signifikan secara statistik antara self-

esteem dengan resiliensi mahasiswa.
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